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Abstract

This study aims to determine the effect of workload and work environment on employee performance
at PT Lestari Mandiri Erajaya North Jakarta both partially and simultaneously. The research method used
is quantitative which is associative. The sampling technique uses a saturated sample technique totaling 65
employees. Data collection techniques through primary and secondary data. The results of the study
indicate that there is a significant positive effect between workload and employee performance, with a
correlation value of 0.758 and a determination value of 71.2%, while 28.8% is influenced by other factors.
Hypothesis testing shows that t count (5.341) is greater than t table (1.999) and the Sig. value (0.000) is
less than 0.05, so HO1 is rejected and Hal is accepted. Furthermore, the study also found a significant
positive effect between work environment and employee performance, with a correlation of 0.703 and a
contribution of 79.5%. Hypothesis testing shows t count (7.853) is greater than t table (1.999) and the Sig.
value. (0.000) is less than 0.05, so HO2 is rejected and Ha2 is accepted. In addition, there is a simultaneous
positive influence between workload and work environment on employee performance, with the regression
equation Y = 10.258 + 0.251 X1 + 0.546 X2. The correlation coefficient value of 0.720 and the
determination coefficient of 71.9% indicate a strong relationship. Hypothesis testing shows that Fcount
(33.395) is greater than Ftable (3.15) and the Sig. value (0.000) is less than 0.05, so HO3 is rejected and
Hag3 is accepted. This finding confirms that both workload and work environment contribute significantly
to improving employee performance at PT Lestari Mandiri Erajaya North Jakarta.

Keywords: Workload, Work Environment, Employee Performance
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh beban kerja dan lingkungan kerja terhadap
kinerja karyawan di PT Lestari Mandiri Erajaya Jakarta Utara baik secara parsial maupun secara simultan.
Metode penelitian yang digunakan kuantitatif yang bersifat asosiatif. Teknik pengambilan sampel
menggunakan teknik sampel jenuh yang berjumlah 65 karyawan. Teknik pengumpulan data melalui data
primer dan sekunder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan antara
beban kerja terhadap kinerja karyawan, dengan nilai korelasi 0,758 dan nilai determinasi 71,2%, sedangkan
28,8% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis menunjukkan t hitung (5,341) lebih besar dari t tabel
(1,999) dan nilai Sig. (0,000) kurang dari 0,05, sehingga HO1 ditolak dan Hal diterima. Selanjutnya,
penelitian juga menemukan pengaruh positif yang signifikan antara lingkungan kerja dan kinerja karyawan,
dengan korelasi 0,703 dan kontribusi 79,5%. Uji hipotesis menunjukkan t hitung (7,853) lebih besar dari t
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tabel (1,999) dan nilai Sig. (0,000) kurang dari 0,05, sehingga HO2 ditolak dan Ha2 diterima. Selain itu,
terdapat pengaruh positif simultan antara beban kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan,
dengan persamaan regresi Y = 10,258 + 0,251 X1 + 0,546 X2. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,720 dan
koefisien determinasi 71,9% menunjukkan hubungan yang kuat. Uji hipotesis menunjukkan Fhitung
(33,395) lebih besar dari Ftabel (3,15) dan nilai Sig. (0,000) kurang dari 0,05, sehingga HO3 ditolak dan
Ha3 diterima. Temuan ini menegaskan bahwa baik beban kerja maupun lingkungan kerja berkontribusi
signifikan terhadap peningkatan kinerja karyawan di PT Lestari Mandiri Erajaya Jakarta Utara.

Kata Kunci : Beban Kerja, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan

1. PENDAHULUAN

Lingkungan kerja dalam sebuah organisasi
merupakan faktor penting yang perlu diperhatikan
dalam menjamin semua karyawan merasa nyaman
dalam bekerja. Lingkungan kerja berdampak
langsung terhadap peningkatan kinerja karyawan
yang melaksanakan proses pelayanan kepada
masyarakat. Lingkungan kerja memusatkan diri
pada pencapaian kinerja, jika lingkungan kerja
yang tidak memadai dapat menurunkan Kinerja
karyawan dan juga menurunkan semangat Kkerja
karyawan sehingga tujuan organisasi tidak akan
tercapai.

Manfaat yang diperoleh dengan adanya
lingkungan kerja yang nyaman adalah tentang
menciptakan semangat untuk meningkatkan kinerja
karyawan,  sehingga dapat  meningkatkan
produktivitas kerja karyawan. Kinerja merupakan
hal yang bersifat individual, sehingga pihak
manajemen  mengukur Kkinerja karyawannya
berdasarkan kemampuan masing-masing
karyawan. Dalam kaitan ini, kinerja karyawan PT.
Lestari Mandiri Erajaya diketahui bahwa terdapat
penurunan kinerja karyawan yang dapat dilihat dan
ditujunkan oleh gambar dibawah ini, yaitu sebagai
berikut:

Tabel 1.1
Data Kinerja Karyawan PT. Lestari Mandiri Erajaya Jakarta Utara

Periode 2019 - 2023
Sumber : PT Lestari Mandiri Erajaya

NO Tahun Penilaian Kinerja Kriteria
1 2019 90% Sangat Baik
2 2020 89% Sangat Baik
3 2021 90% Sangat Baik
4 2022 85% Baik
5 2023 81% Baik

Pada tabel di atas dapat di deskripsikan pada
Penilaian kinerja mengalami penurunan yang

terjadi pada tahun 2022 - 2023, ini menunjukkan
adanya masalah yang mengakibatkan penurunan
kinerja. Peneliti mengasumsikan bahwa hal
tersebut disebabkan olen beban kerja dan
lingkungan kerja yang berubah di PT Lestari
Mandiri Erajaya Kelapa Gading Jakarta Utara

Tabel 1.2
Data Beban Kerja Karyawan PT Lestari Mandiri Erajaya Jakarta Utara
Berdasarkan Hasil Pra-Survey

Jumlah Setuju Tadak Setuju
Prasurvey | Orang % Omang | %

Aspek

Target Yang Harus Dicapai)

Memahami dengan jelas target kerja yvang 30 30 100,0% 0 0%
harus saya capai.

Target pekerjaan saya realistis dan dapat 30 20 66,7% 10 |333%
dicapai

Lingkungan kerja saya mendukung 30 24 86.7% 6 13.3%
produktivitas

Saya selalu berusaha memenuhi target 30 23 [76,7%% 7 233%

pekerjaan tepat waktu.
(Kondisi Pekerjaan)

Saya memiliki akses ke peralatan dan 30 30 100.0% 0 0%
sumber daya vang diperlukan untuk
menvelesaikan pekerjaan.

Jam kerja saya fleksibel dan 30 10 333% | 20 |[66.7%
memungkinkan keseimbangan kerja-
kehidupan vang baik.

Saya merasa aman dan nyaman di tempat 30 10 333% | 20 |[66.7%
kerja saya.

Standar Pekerjaan)

Saya memahami standar kualitas yang 30 30 100% [ 0
diharapkan dalam pekerjaan sava
Perusahaan secara teratur mengevaluasi 30 30 100% 0 0

kinerja berdasarkan standar yang
ditetapkan
Sava selalu berusaha melebihi standar 20 20 66.7% 10 |333%
pekerjaan yang ditetapkan.
Rata-rata 23.7%| 79% 63 | 21%
Sumber: Data diolah oleh penulis 2023

Pada tabel di atas dapat di deskripsikan pada
Jam Kerja Fleksibel dan Keseimbangan Kerja-
Kehidupan.Temuan Masalah, hanya 33,3%
responden merasa bahwa jam kerja mereka
fleksibel dan memungkinkan keseimbangan kerja-
kehidupan yang baik, sedangkan 66,7% tidak
merasakan hal tersebut. Sebab Kebijakan yang
Tidak Konsisten, karena kebijakan jam Kkerja
fleksibel mungkin tidak diterapkan secara
konsisten di seluruh departemen atau untuk semua
jenis pekerjaan. Akibatnya, Ketidakfleksibelan jam
kerja dapat menyebabkan stres, kesulitan dalam
menyeimbangkan tanggung jawab Kkerja dan
kehidupan pribadi, serta menurunkan kepuasan
kerja dan produktivitas
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Rasa Aman dan Nyaman di Tempat
Kerja.Temuan  Masalahnya hanya 33,3%
responden merasa aman dan nyaman di tempat
kerja mereka, sementara 66,7% tidak merasa aman
dan nyaman.Sebabnya mungkin masalah terkait
dengan keamanan fisik, seperti infrastruktur yang
tidak memadai atau risiko kesehatan dan
keselamatan kerja. Akibatnya Rasa tidak aman atau
tidak nyaman dapat menyebabkan stres, penurunan
moral, dan produktivitas yang rendah. Ini juga
dapat  mempengaruhi retensi karyawan,
meningkatkan ~ absensi, dan  menciptakan
lingkungan kerja yang tidak sehat.

Tabel 1. 3
Data Lingkungan Kerja Karvawan PT Lestari Mandiri Erajaya Jakarta
Utara Berdasarkan Pada Hasil Pra-Survey

Aspelk Tumlah | Setuju | Tidak Setuju
Prasurvey | Orang | % | Orang [ %
(Suasana Kerja)
Saya merasa nyaman dengan 30 24 80% 6 20%
suasana kerja di kantor
Lingkungan kerja saya 30 15 50% 15 50%
mendukung kreativitas dan
produktivitas.
Tingkat kebisingan di tempat 30 10 3333 20 66.67
kerja tidak mengganggn 9% [
konsentrasi sava.
(Fasilitas Kerja)
Peralatan kenja yang disediakan 30 25 8333 5 16.67
memadai untuk menyelesaikan 9% %
tugas-tugas sava.
Ruang kerja sava nyaman dan 30 14 46,67 16 5333
ekonomis. o A
Saya puas dengan fasilitas 30 22 73,33 § 26,67
istirahat yang disediakan oleh o o
perusahaan.
Teknologi dan software yang 30 24 80% 6 20%
tersedia mendukung efisiensi
pekerjaan saya.
(Hubungan Dengan Rekan
Kerja)
Saya memiliki hubungan yang 30 30 100% 0 0
baik dengan rekan-rekan kerja
saya.
Rekan kerja saya bersedia 30 15 50% 15 50%
membantu ketika sava
menghadapi kesulitan dalam
pekerjaan.
Komunikasi antar rekan kerja di 30 30 100% 0 0
tempat saya bekerja berjalan
lancar dan efektif.
Rata-rata 25.4% | 74% 46 15%

Sumber: - Data diolah oleh penulis 2023
Pada tabel di atas dapat di deskripsikan pada
Kenyamanan dan Ekonomis Ruang Kerja. Temuan
masalah 46,67% responden merasa ruang Kkerja

nyaman dan ekonomis, sedangkan 53,33%
tidak.Sebab Desain ruang kerja atau ergonomi yang
tidak memadai dapat menyebabkan

ketidaknyamanan.Akibat: Ruang kerja yang tidak
nyaman dapat mempengaruhi kesejahteraan fisik
dan psikologis, serta mengurangi kepuasan dan
produktivitas.

Tingkat Kebisingan Mengganggu
Konsentrasi.Temuan masalah 33,33% responden
merasa tingkat kebisingan di tempat kerja tidak

mengganggu  konsentrasi, sementara 66,67%
merasa terganggu.Sebab Tingkat kebisingan yang
tinggi bisa berasal dari aktivitas kantor, mesin, atau
area yang tidak terisolasi dengan baik.Akibat
Kebisingan yang mengganggu dapat mengurangi
konsentrasi dan produktivitas, serta meningkatkan
tingkat stres.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Manajemen berasal dari kata “to manage”
yang artinya mengelola/mengurus, mengendalikan,
mengusahakan dan memimpin. Menurut Hasibuan
(2019) Manajemen adalah proses perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian
yang dilaksanakan untuk mencapai tujuan tertentu
melalui pemanfaatan sumber daya yang tersedia.
Hasibuan menekankan pentingnya sumber daya
manusia (SDM) dalam manajemen.

Menurut Sudirman (2022) Manajemen adalah
suatu proses yang terdiri dari serangkaian kegiatan
dalam merencanakan, mengorganisasi,
mengarahkan, dan mengendalikan sumber daya
untuk mencapai tujuan organisasi. Sudirman
menambahkan bahwa dalam manajemen, evaluasi
dan pengendalian sangat diperlukan agar tujuan
dapat tercapai sesuai dengan rencana.

Menurut Hasibuan (2016) mengemukakan
bahwa “manajemen adalah ilmu dan seni mengatur
proses pemanfaatan sumber daya manusia dan
sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk
mencapai suatu tujuan tertentu”.

Dari beberapa definisi diatas, peneliti
menyimpulkan bahwa manajemen adalah suatu
proses mengatur sumber daya manusia dan sumber-
sumber lainnya secara sistematis baik dalam
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan
pengawasan agar tujuan perusahaan/intansi dapat
tercapai dengan efektif dan efesien.

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM)
merupakan ilmu dan seni yang mengatur hubungan
dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien
membantu  terwujudnya tujuan  perusahaan.
Manajemen yang mengatur unsur manusia ini
sering disebut manajemen kekaryawanan atau
manajemen personalia yang diterapkan pada suatu
perusahaan  untuk mencapai tujuan yang
diinginkan. Berikut ini beberapa pengertian
mengenai Manajemen Sumber Daya Manusia
menurut beberapa ahli, diantaranya. .
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Menurut Hasibuan (2020:10) mengemukakan
bahwa manajemen sumber daya manusia adalah
ilmu dan seni mengatur hubungan dan peranan
tenaga kerja agar efektif dan efisien membantu
terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan, dan
masyarakat. Sedangkan menurut Mangkunegara
(2019:2) manajemen sumber daya manusia adalah
suatu perencanaan, pengorganisasian,
pengkoorperusahaanian, pelaksanaan, pemberian
balas jasa, pengintegrasian, pemeliharaan dan
pemisahaan tenaga kerja dalam rangka mencapai
tujuan organisasi.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
manajemen sumber daya manusia merupakan suatu
proses yang terdiri dari: Rekruitmen,Seleksi
sumber daya manusia, Pengembangan sumber daya
manusia, Pemeliharaan sumber daya manusia, dan
penggunaan sumber daya manusia.

Beban kerja tercantum dalam Peraturan
Menteri Dalam Negeri No. 12/2008 yang
mendefinisikan beban kerja adalah besaran
pekerjaan yang harus dipikul oleh suatu
jabatan/unit organisasi dan merupakan hasil kali
antara volume kerja dan norma waktu. Menurut
(Ashar Suntoyo, n.d.) mendefinisikan beban kerja
merupakan tugas-tugas yang diberikan pada tenaga
kerja atau karyawan untuk diselesaikan pada waktu
tertentu dengan menggunakan keterampilan dan
potensi dari tenaga kerja. Menurut (Priansa,
2018:250-251) beban kerja tidak  hanya
menyangkut pekerjaan yang dipandang berat tetapi
juga pekerjaan yang ringan. Beban kerja di tempat
kerja bukan hanya yang menyangkut kelebihan
pekerjaan (work overload), tetapi termasuk pula
yang setara/sama atau sebaliknya kekurangan atau
terlalu rendah/kecil pekerjaan (work
underlead).Faktor-faktor Yang Mempengaruhi
Beban Kerja

Secara umum, hubungan antara beban kerja
dan kapasitas kerja menurut Rivai dan Mulyadi
dalam buku Manajemen Sumber Daya Manusia
untuk Perusahaan: Dari Teori ke Praktik (2021).

Beban Kerja Dalam pandangan Rivai dan
Mulyadi, beban kerja berhubungan erat dengan
jumlah tugas dan tingkat kesulitan pekerjaan yang
dihadapi seseorang. Beban kerja yang berlebihan
akan menyebabkan stres dan kelelahan.

Kapasitas Kerja menurut mereka,
berhubungan dengan kemampuan fisik dan mental

pekerja untuk menyelesaikan tugas. Jika beban
kerja melebihi kapasitas kerja seseorang, maka
akan terjadi penurunan produktivitas, kualitas
kerja, dan bahkan kesejahteraan karyawan.

Hubungan antara beban kerja dan kapasitas
kerja adalah interdependen. Beban kerja yang
sesuai dengan kapasitas kerja dapat meningkatkan
efisiensi dan kesejahteraan pekerja, sementara
ketidaksesuaian antara keduanya dapat
menurunkan produktivitas dan meningkatkan
risiko kecelakaan kerja.

Lingkungan kerja merupakan keseluruhan
sarana prasarana kerja yang ada disekitar karyawan
yang sedang melaksanakan pekerjaan yang dapat
mempengaruhi pekerjaan itu sendiri, lingkungan
kerja didesain sedemikian rupa agar dapat tercipta
hubungan kerja yang mengikat pekerja dengan
lingkungan.

Lingkungan kerja dalam suatu perusahaan
termasuk salah satu hal yang penting untuk
diperhatikan. Meskipun lingkungan kerja tidak
melaksanakan proses produksi dalam suatu
perusahaan, namun lingkungan kerja mempunyai
pengaruh langsung terhadap para karyawan yang

melaksanakan ~ proses  produksi  tersebut.
Lingkungan Kkerja yang memusatkan bagi
karyawannya dapat meningkatkan  Kkinerja.

Sebaliknya lingkungan kerja yang tidak memadai
akan dapat menurunkan kinerja dan akhirnya
menurunkan motivasi kerja karyawan.

Menurut Sedarmayanti (2020:21) lingkungan
kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan
yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana
seseorang bekerja, metode kerjanya serta
pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan
maupun kelompok. Sedangkan menurut Nitisemito
(2019:197) Lingkungan kerja adalah segala sesuatu
yang ada disekitar para pekerja dan yang dapat
mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-
tugas yang dibebankan. Misalnya Kkebersihan,
musik dan sebagainya.

Menurut Moekijat (2019:136) menyampaikan
bahwa lingkungan kerja dapat menciptakan
hubungan kerja yang mengikat antara orang- orang
yang ada di dalam lingkungannya. Oleh karena itu,
hendaknya diusahakan agar lingkungan kerja harus
baik dan kondusif karena lingkungan kerja yang
baik akan menjadikan karyawan merasa nyaman

f Research and Publicatig

anovation

https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI|/index

https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index

1207



JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation

Vol. 3, No. 1, januari 2025
Halaman : 1204-1214

ISSN : 2985-4768

serta bersemangat untuk melaksanakan setiap tugas
tugasnya.

Menurut Schultz (2019:405) lingkungan atau
kondisi kerja adalah semua aspek fisik kerja,
psikologis kerja dan peraturan kerja yang dapat
mempengaruhi kepuasan kerja dan produktivitas
kerja. Sedangkan menurut Wakhid (2019:66)
mengemukakan bahwa lingkungan kerja yang
kondusif =~ memberikan rasa aman  dan
memungkinkan karyawan untuk dapat bekerja
optimal. Lingkungan kerja dapat mempengaruhi
emosional karyawan. Jika karyawan menyenangi
lingkungan kerja di mana dia bekerja, maka
karyawan tersebut akan betah di tempat kerjanya,
melakukan aktivitasnya sehingga waktu kerja
dipergunakan secara efektif. Produktivitas akan
tinggi dan otomatis prestasi kerja karyawan juga
tinggi. Dalam konteks lingkungan kerja, Moekijat
(2017:184) menyatakan bahwa lingkungan kerja
dapat menciptakan hubungan kerja yang mengikat
antara orang-orang Yyang ada di dalam
lingkungannya. Oleh karena itu, hendaknya
diusahakan agar lingkungan kerja harus baik dan
kondusif karena lingkungan kerja yang baik akan
menjadikan karyawan merasa nyaman serta
bersemangat untuk melaksanakan setiap tugas-
tugasnya.

Dari beberapa pengertian di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa lingkungan kerja adalah segala
sesuatu yang ada di sekitar karyawan dan yang
dapat mempngaruhi dirinya dalam menjalankan
tugas-tugas yang di berikan kepadanya.

Menurut Sinambela (2018: 481) Kkinerja
adalah hasil yang dapat dicapai oleh seseorang atau
sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai
dengan wewenang dan tanggung jawab masing-
masing dalamrangka mencapai tujuan organisasi.

Menurut Priansa (2017: 269), Kkinerja
merupakan tingkat keberhasilan karyawan dalam
menyelesaikan pekerjaannya. Kinerja bukan
merupakan Kkarakteristik individu, seperti bakat
atau kemampuan, namun perwujudan dari bakat
dan kemampuan itu sendiri. Kinerja merupakan
hasil kerja yang dicapai oleh karyawan dalam
melaksanakan tugas dan pekerjaan yang berasal
dari organisasi.

Kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai seorang
karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuali

dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya
25 Mangkunegara (2017: 67). Sedangkan menurut
Hasibuan (2017: 170) kinerja adalah suatu hasil
kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan
tugas-tugasnya atas kecakapan, usaha dan
kesempatan.

3. METODE PENELITIAN
a. Uji Instrumen Data
1) Uji Validitas
Untuk membuktikan bahwa suatu kuesioner
valid, maka harus dilakukan uji validitas.
Menurut Sugiyono (2017:267) “validitas
merupakan derajat ketepatan antara data
yang terjadi pada obyek penelitian dengan
data yang dapat dilaporkan oleh peneliti”.
2) Uji Reliabilitas

Menurut Sugiyono (2017:168) “instrumen
yang reliabel jika digunakan beberapa kali
untuk mengukur obyek yang sama, akan
menghasilkan data yang sama”. Sedangkan
menurut Ghozali (2017:47) berpendapat
“reliabilitas merupakan alat untuk menguji
kekonsistenan jawaban responden atas
pernyataan di kuesioner. Suatu kuesioner
dikatakan reliabel jika jawaban seseorang
terhadap pernyataan adalah konsisten atau
stabil dari waktu ke waktu”.

b. Asumsi Klasik
Uji asumsi Kklasik merupakan sebuah
metode pengujian yang ditujukan agar hasil uji

regresi  nantinya terbebas dari  semua
penyimpangan yang akan mengganggu
ketepatan dari hasil analisis. Sebelum

melakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu
akan  dilakukan  pengujian  terjadinya
penyimpangan terhadap asumsi klasik. Dalam
asumsi klasik terdapat beberapa pengujian yang
harus dilakukan, yakni Uji Normalitas, Uji
Multikolonieritas, Uji Heteroskedastisitas dan
Uji Autokolerasi.
1) Uji Normalitas
Menurut  Ghozali (2017:  160) “uji
normalitas adalah uji normalitas data
dilakukan untuk menguji apakah dalam

model  regresi  variabel pengganggu
(residual) memiliki distribusi normal atau
tidak”.
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C.

2) Uji Multikoliniertitas
Uji multikolinearitas ini bertujuan untuk
menguji apakah pada model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel
independen. Menurut Ghozali (2017: 105)
“uji  multikolinearitas bertujuan untuk
menguji apakah model regresi ditemukan
adanya Kkorelasi antara variabel bebas.
Model regresi yang baik seharusnya tidak

berganda karena variabel bebas dalam
penelitian lebih dari satu yaitu Beban Kerja (X1)
dan lingkungan kerja (Xz) dan menggunakan
satu variabel terikat yaitu Kinerja karyawan (Y).

Koefisien Korelasi

Menurut Sugiyono (2017: 184) “analisis
korelasi ini di gunakan untuk mengetahui
kekuatan hubungan antara korelasi antara
variabel”.

terjadi korelasi diantara  variabel Koefisien Determinasi

independen.” Analisis koefisien determinasi
3) Uji Heteroskedastisitas dimaksudkan untuk memenuhi besarnya

Menurut ~ Ghozali  (2016:134)  uji pengaruh antara variabel independen terhadap

heterokedastisitas digunakan untuk menguji
apakah dalam sebuah model regresi terjadi
ketidaksamaan Variance dari residual dari
suatu pengamatan ke pengamatan lain. Jika
variance dan residual dari satu pengamatan
ke pengamatan yang lain tetap maka disebut
homokedastisitas, dan jika variance berbeda
disebut heterokedastisitas. Model regresi
yang baik adalah homokedastisitas atau
tidak terjadi heterokedastisitas

Analisis Regrasi Linier
Analisis Regresi Linier Sederhana Menurut
Sugiyono (2017:260) analisis regresi adalah

variabel dependen baik secara parsial maupun
simultan. Menurut  Sugiyono (2017:320),
koefisien determinasi merupakan ukuran untuk
mengetahui kesesuaian atau ketepatan antara
nilai dugaan atau garis regresi dengan data
sampel. Apabila nilai koefisien korelasi sudah
diketahui, maka untuk mendapatkan koefisien
determinasi dapat  diperoleh dengan
mengkuadratkannya.

Uji Hipotesis

Menurut Sugiyono (2017:194) “uji t
digunakan untuk mengetahui masing- masing
variabel bebas secara parsial terhadap variabel

untuk membuat keputusan apakah naik dan terikat, menggunakan uji masing-masing
menurunnya vari_abel _dependent o_Iapat koefisien regresi variabel bebas apakah
dilakukan  melalui  peningkatan variabel mempunyai pengaruh yang bermakna atau tidak

independent atau tidak. Regresi sederhana
didasarkan pada hubungan fungsional ataupun
kausal satu variabel independent dengan
variabel dependent. Analisis regresi ini
digunakan untuk memprediksi seberapa jauh
perubahan nilai variabel dependent, bila
variabel independent dimanipulasi atau
dirubah-rubah atau dinaik-turunkan.

Metode analisis yang digunakan adalah
model regresi linier berganda. Menurut
Sugiyono (2017:277) “Analisis regresi linier
berganda bermaksud meramalkan bagaimana
keadaan (naik turunnya) variabel dependen

(kriterium), bila dua atau lebih variabel
independen sebagai faktor prediator
dimanipulasi  (dinaik turunkan nilainya).
Penelitian ini menggunakan regresi linear

terhadap variabel terikat™.

Uji F atau simultan dimaksudkan untuk
menguji pengaruh semua variabel bebas secara
simultan terhadap variabel terikat rumus yang
digunakan menurut Sugiyono (2017:252) “Uji F
digunakan untuk mengetahui pengaruh secara
simultan  (bersama-sama) antara variabel
independen terhadap variabel dependen”.
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4.
a.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas
Tabel 4.1

Hasil Uji Validitas Berdasarkan Variabel Beban Kerja (X1)

Beban Kerja [-hitumg T-tabel Keputusan
X1
X1.1 0.506 02441 Valid
X1.2 0371 0.2441 Valid
X13 0.588 0.2441 Valid
X14 0.732 0.2441 Valid
X153 0.406 0.2441 Valid
X16 0.408 0.2441 Valid
X1.7 0,562 02441 Valid
X138 0418 0.2441 Valid
X19 0.532 02441 Valid
X1.10 0.675 0.2441 Valid

Sumber: Olah data SPSS 26

Berdasarkan tabel di atas, Beban Kerja
(X1) diperoleh nilai r-niung > r-ver (0,2441)
dengan demikian maka semua item kuesioner
dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner yang
digunakan layak untuk diolah sebagai data
penelitian.

Tabel 4.2
Hasil Uji Validitas Berdasarkan Variabel Lingkungan Kerja (X2)
Lingkungan Kergja T-hitmg T-tabel Keputusan
X2)
X21 0.749 02441 Valid
X22 0.719 0.2441 Valid
X23 0,848 02441 Valid
X24 0.741 02441 Valid
X25 0,701 0.2441 Valid
X246 0.764 0.2441 Valid
X27 0.747 02441 Valid
X238 0.763 02441 Valid
X29 0,621 0.2441 Valid
X210 0,697 02441 Valid

Sumber: Olah data SPSS 26

Berdasarkan tabel di atas, Lingkungan
Kerja (X2) diperoleh nilai r-hiung > r-tabel
(0,2441) dengan demikian maka semua item
kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner
yang digunakan layak untuk diolah sebagai data
penelitian.

Tabel 4.3
Hasil Uji Validitas Berdasarkan Variabel Kinerja Karyawan (Y)
Kinerja Karyawan T-hitung T-tabal Keputusan
(x)
T.1 0,713 02441 WValid
Y2 0,789 02441 WValid
Y3 0,770 02441 WValid
Y4 0,744 0.2441 Valid
Y5 0,614 0.2441 Valid
Y6 0,844 0.2441 Valid
Y7 0,816 02441 Valid
Y8 0,782 02441 Valid
Y9 0824 02441 WValid
Y10 0,728 0.2441 Valid
Sumber: Olah data SPSS 26
Berdasarkan tabel di atas, Kinerja

Karyawan (Y) diperoleh nilai r-niung > r-tabel

(0,2441) dengan demikian maka semua item
kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner
yang digunakan layak untuk diolah sebagai data
penelitian

. Uji Reliabilitas

Tabel 4. 4
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Independen dan Dependen
(Variabel Cronbatch | Standar Cronbatch  [Keputusan
Ipha Alpha
Beban Kerja (X1) 0.793 0.60 Reliabel
Lingkungan Kerja (X2) 0.902 0.60 Reliabel
Kinerja Karvawan (Y) 0.920 0.60 Reliabel

Sumber: Olah data SP3S 26

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di
atas, menunjukkan bahwa variabel Beban Kerja
(X1), Lingkungan Kerja (X2) dan Kinerja
Karyawan (Y) dinyatakan reliabel, hal itu
dibuktikan dengan masing-masing variabel
memiliki nilai Chronbath Alpha lebih besar dari
0,60

Uji Normalitas

Tabel 4. 5
Hasil Uji Normalitas Dengan Kolmogorov-Smirnov Test

|One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
[Unstandardized
[Residual
N |65
[Normal Parameters2® fean .0000000
Std. Deviation 13.57614405
Most Extreme Differences | Absolute 136
[Positive 101
egative 136
[Test Statistic 136
\Asymp. Sig. (2-tailed) .004°
Mente Carlo Sig. (2-tailed) |Sig. 1628
[00%; Confidence Interval  [Lower Bound  |.153
[Upper Bound 172
|a. Test distribution is Normal
[b. Caleulated from data.
|c. Lilliefors Significance Cotrection
|d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000

Sumber: Olah data SPSS 26

Berdasarkan tabel di atas dapat
diketahui bahwa data asymp.sig.(2-tailed)
meinuinjuikkan nilai 0,003 < 0,05. Dari hasil
teirseibuit data tidak berdistribuisi normal,
sehingga peinellitian ini mengguinakan opsi
lain, yaitui dengan meitodei Monte Carlo.
Setelah melakukan uji normalitas dengan
metodel Monte Carlo Sig. (2-tailed) nilai
meinuinjuikkan 0,162 > 0,05, sehingga dapat

disimpulkan bahwa residuial ataui data
peinelitian berdistribuisi normal.
. Uji Multikolinearitas

Berdasarkan hasil pengujian

multikolinieritas pada tabel diperoleh nilai
tolerance variabel Beban Kerja sebesar 0,614
dan Lingkungan Kerja sebesar 0,614, dimana
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kedua nilai tersebut kurang dari 1, dan nilai
Variance Inflation Factor (VIF) variabel Beban
Kerja sebesar 1,629 serta Lingkungan Kerja
sebesar 1,629 dimana nilai tersebut kurang dari
10. Dengan demikian model regresi ini tidak
terjadi gejala multikolinearitas.

Tabel 4. 6
Hasil Uji Multikolinearitas dengan Collinearify Stafistic

Nilai koefisien regresi Beban Kerja (X1)
sebesar 0,709 diartikan apabila konstanta tetap
dan tidak ada perubahan pada variabel
Lingkungan Kerja (X2), maka setiap perubahan
1 unit pada variabel Beban Kerja (X1) akan
mengakibatkan terjadinya kenaikan pada
Kinerja Karyawan () sebesar 0,709 point.

Tabel 4.9
Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Variabel Lingkungan Kerja (X2)
Terhadap Kinerja Kryawan (Y)

Coefficients*

Coefficient®
Unstandardized  |Standardized Collineartty
Coefficients Coefficients \Statistics
Model B i. Error | Beta T Pie \Tolerance| VIF
1|(Constans) | 10.258 | 4.573 2.243|.028
X1 251 143 197 1.736(.084 |.614 1.629
X2 546 106 381 5.162 | .000 |.614 1.629
a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN

Sumber: Olah data SPSS 26

e. Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4. 7
Hasil Uji Heteroskedastisitas Dengan Uji Glejser
Coefficien®
Unstandardized Standardized
(Coefficients Coefficients
Model B Std, Evror Beta T Sig.
1 | (Constant) 8.470 3.186 2.639|.010
Beban Kerja -.142 100 =225 - 159
.1.426
Lingkungan kerja |-.008 074 016 -.102 1.919
a. Dependent Variable: ABS RES

Sumber: Olah data SPSE 26
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di
atas, glejser test model pada variabel Beban

Kerja (X1) diperoleh nilai probability
signifikansi  (Sig.) sebesar 0,159 dan
Lingkungan Kerja (X2) diperoleh nilai

probability signifikansi (Sig.) sebesar 0,919
dimana keduanya nilai signifikansi (Sig.) >
0,05. Dengan demikian regression model pada
data ini tidak ada gangguan
heteroskesdastisitas, sehingga model regresi ini
layak dipakai sebagai data penelitaan.

Uji Regresi Linier

Tabel 4. 8
Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Variabel Beban Kerja (X1) Terhadap
Kinerja Karyawan (Y)
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 [ (Constant) 14.266 5.346 2.669 .010
[Beban Kerja 709 .133 558 5.341 .000
a. Dependent Variable: Kinerja Karvawan

Nilai konstanta sebesar 14.266 diartikan
bahwa jika variabel Beban Kerja (X1) tidak ada
maka telah terdapat nilai Kinerja Karyawan
(Y) sebesar 14.266 point.

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 15.578 3.481 4.475 000
Lingkungan 662 084 703 7.853 .000
Kerja
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Olah data SPSS 26

Nilai konstanta sebesar 15.578 diartikan
bahwa jika variabel Lingkungan Kerja (X2)
tidak ada, maka telah terdapat nilai Kinerja
Karyawan (Y) sebesar 15.578 point.

Nilai koefisien regresi Lingkungan Kerja
(X2) sebesar 0.662 diartikan apabila konstanta
tetap dan tidak ada perubahan pada variabel
Beban Kerja (X1), maka setiap perubahan 1
unit pada variabel Lingkungan Kerja (X2)
akan mengakibatkan terjadinya kenaikan pada
Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0.662 point

Tabel 4. 10
Hasil Uji Regresi Linier Berganda Variabel Beban Kerja (X1) dan
Lingkungan Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 10.258 4.573 2.243 028
Beban Kerja 251 .143 197 1756 084
Lingkungan 546 .106 581 5.162 000
Kerja

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Olah data SPSS 26

Nilai konstanta sebesar 10,258 diartikan
bahwa jika variabel Beban Kerja (X1) dan
Lingkungan Kerja (X2) tidak dipertimbangkan
maka Kinerja Karyawan (Y) hanya bernilai
sebesar 10,258 point.

Nilai Beban Kerja (X1) 0,251 diartikan
apabila konstanta tetap dan tidak ada perubahan
pada variabel Lingkungan Kerja (X2), maka
setiap perubahan 1 unit pada variabel Beban
Kerja (X1) akan mengakibatkan terjadinya
kenaikan pada Kinerja Karyawan (Y) sebesar
0,251 point.

Nilai Lingkungan Kerja (X2) 0,546
diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada
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perubahan pada variabel Beban Kerja (X1), Tabel 4.15
. . . Hasil Uji Koefisien Determinasi Variabel Beban Kerja (X1) Terhadap
maka setiap perubahan 1 unit pada variabel Kinerja Karyawan (¥)
Lingkungan Kerja (X2) akan mengakibatkan Model Summary
. . . . . R Adjusted R Std. Error of the
terjadinya kenaikan pada Kinerja Karyawan Model| R | Square Square Estimate
(Y) Sebesar 01546 pOInt : — a. Pr;:;iitors: !Cons;::h, Beban Kerja S0

g. Analisis Koefisien Korelasi

Tabel 4. 12
Hasil Uji Koefisien Korelasi Variabel Beban Kerja (X1) Terhadap Kinerja

Karyawan (Y)

Model Summary

R Adjusted R Std. Error of the
Model R Square Square Estimate
1 L1382 712 301 5.30993
a. Predictors: (Constant), Beban Kerja

Sumber: Olzh data SPSS 26

Berdasarkan pada hasil analisis koefisien
korelasi (r) pada tabel di atas, diperoleh nilai R
Koefisien korelasi sebesar 0,758 dimana nilai
tersebut berada pada interval 0,600 — 0,799
artinya variabel Beban Kerja mempunyai
tingkat hubungan yang Kuat terhadap Kinerja
Karyawan,

Tabel 4. 13

Hasil Uji Koefisien Korelasi Variabel Lingkungan Kerja (X2) Terhadap
Kinerja Karyawan (Y)

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 7032 795 687 6.69293

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja

Sumber: Olah data SPSS 26

Berdasarkan pada hasil analisis koefisien
korelasi (r) pada tabel di atas, diperoleh nilai R
Koefisien korelasi sebesar 0,703 dimana nilai
tersebut berada pada interval 0,600 — 0,799
artinya variabel Lingkungan Kerja mempunyai
tingkat hubungan yang Kuat terhadap Kinerja
Karyawan.

Tabel 4. 14
Hasil Uji Koefisien Korelasi Antara Beban Kerja (X1) Lingkungan Kerja
(X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Model Summary

Adjusted R
Model R R Square Square  |Std. Error of the Estimate|
1 .7120* 719 603 | 4.63337

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Beban Kerja

Sumber: Olah data SPS3 26

Berdasarkan pada hasil analisis koefisien
korelasi (r) pada tabel di atas, diperoleh nilai R
Koefisien korelasi sebesar 0,720 dimana nilai
tersebut berada pada interval 0,600 — 0,799
artinya variable Beban Kerja dan Lingkungan
Kerja mempunyai tingkat hubungan yang Kuat
terhadap Kinerja Karyawan

. Uji Koefisien Determinasi

Sumber: Olah data SPSS 26

Berdasarkan pada hasil pengujian pada
tabel di atas, diperoleh nilai R Square sebesar
0,712 maka dapat disimpulkan bahwa variabel
Beban Kerja berpengaruh terhadap variabel
Kinerja Karyawan sebesar 71,2% sedangkan
sisanya 28,8% dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak dilakukan penelitian,

Tabel 4. 16
Hasil Uji Koefisien Determinasi Variabel Lingkungan Kerja (X2) Terhadap
Kinerja Karyawan (Y)
Model Summary
Adjusted R | Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .703# .795 .687 6.69293
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja

Sumber: Olah data SPSS 26

Berdasarkan pada hasil pengujian pada
tabel di atas, diperoleh nilai R Square sebesar
0,795 maka dapat disimpulkan bahwa variabel
Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap
variabel Kinerja Karyawan sebesar 79,5%
sedangkan sisanya 20,5% dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak dilakukan penelitian.

Tabel 4. 17
Hasil Uji Koefisien Determinasi Antara Beban Kerja (X1) Dan Lingkungan
Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Model Summary
Adjusted R
Model R R Square Square  |Std. Error of the Estimate
1 1200 .719 .603 4.63337
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Beban Kerja

Berdasarkan pada hasil pengujian pada
tabel di atas, diperoleh nilai R Square sebesar
0,719 maka dapat disimpulkan bahwa variabel
Beban Kerja dan Lingkungan Kerja
berpengaruh  terhadap  variabel Kinerja
Karyawan sebesar 71,9% sedangkan sisanya
28,1% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
dilakukan penelitian

Uji Hipotesis
Tabel 4. 18

Hasil Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t) Variabel Beban Kerja (X1)
Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Coefficients?*
Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.
1 Constant) 14.266 5.346 2.669 010
Beban Kerja 709 133 558 5.341 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Karvawan
Sumber: Olah data SPSS 26x
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5.

Berdasarkan pada hasil pengujian pada
tabel di atas diperoleh nilai thitung > tiabel atau
(5,341 > 1,999) Hal tersebut juga diperkuat
dengan nilai Sig. < 0,05 atau (0,000< 0,05).
Dengan demikian maka HO1 ditolak dan Hal
diterima, hal ini menunjukkan bahwa secara
parsial variabel Beban Kerja terdapat
pengaruh  signifikan  terhadap  Kinerja
Karyawan pada PT Lestari Mandiri Erajaya
Jakarta Utara,

Tabel 4. 19
Hasil Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t) Variabel Lingkungan Kerja (X2)
Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Coefficients*
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Olgh data SPSS 26

Berdasarkan pada hasil pengujian pada
tabel di atas diperoleh nilai thitung > tiabel atau
(7.853 > 1,999) Hal tersebut juga diperkuat
dengan nilai Sig. < 0,05 atau (0,000< 0,05).
Dengan demikian maka HO2 ditolak dan Ha2
diterima, hal ini menunjukkan bahwa secara
parsial variabel Lingkungan Kerja terdapat
pengaruh  signifikan terhadap  Kinerja
Karyawan pada PT Lestari Mandiri Erajaya
Jakarta Utara.

Tabel 4. 20
Hasil Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F) Antara Beban Kerja (X1) dan
Lingkungan Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

ANOVA®

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Beban Kerja
Sumber: Olah data SPSS 26

Berdasarkan pada hasil pengujian pada
tabel di atas diperoleh nilai thiung > tiabel atau
(33.395 > 3,15), hal ini juga diperkuat dengan
p value < Sig. 0,05 atau (0,000 < 0,05).
Dengan demikian maka HO3 ditolak dan Ha3
diterima, hal ini menunjukkan bahwa secara
simultan  variabel Beban Kerja dan
Lingkungan  Kerja  terdapat  pengaruh
signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada
PT Lestari Mandiri Erajaya Jakarta Utara.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ~ dan

pembahasan yang dilakukan, maka hal — hal yang
dapat disimpulkan bahwa:

Berdasarkan hasil analisis, menunjukan
Terdapat pengaruh positif antara variabel
Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan,
yang dibuktikan dengan nilai korelasi
sebesar 0,758 artinya kedua variabel
mempunyai tingkat hubungan yang kuat.
Nilai  determinasi atau  kontribusi
berpengaruh sebesar 0,712 atau sebesar
71,2%  sedangkan  sisanya  28,8%
dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis
diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (5,341
> 1,999), yang diperkuat dengan nilai Sig.
< 0,05 atau (0,000< 0,05). Dengan

Model B Std. Error Beta t Sig.
T | (Constanty | 15578 3.481 4475|000 o .
e 662 084 703 7853 | 000 demikian maka, HO1 ditolak dan Ha1l
Kerja

diterima, hal ini menunjukkan bahwa
secara parsial variabel Beban Kerja
terdapat pengaruh signifikan terhadap
Kinerja Karyawan pada PT Lestari
Mandiri Erajaya Jakarta Utara.

Terdapat  pengaruh  positif — antara
Lingkungan Kerja terhadap Kinerja
Karyawan, yang dibuktikan dengan nilai
korelasi sebesar 0,703 artinya kedua
variabel mempunyai tingkat hubungan
yang kuat. Nilai determinasi atau
kontribusi berpengaruh sebesar 0,795 atau
sebesar 79,5% sedangkan sisanya 20,5%

Sum of - - - . - -
Model Squares | DI MeanSquard F__| Sie dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis
T |Regression| 881731 | 2 | 440.866 | 33395 | _000® } o
Residual | 818484 | 62 | 13201 diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (7.853
Total | 1700215 | 64

>1,999) ,yang diperkuat dengan nilai Sig.
< 0,05 atau (0,000< 0,05). Dengan
demikian maka, HO2 ditolak dan Ha2
diterima, hal ini menunjukkan bahwa
secara parsial variabel Lingkungan Kerja
terdapat pengaruh signifikan terhadap
Kinerja Karyawan pada PT Lestari
Mandiri Erajaya Jakarta Utara.

Terdapat pengaruh positif antara variabel

Beban Kerja dan Lingkungan Kerja
terhadap Kinerja Karyawan, yang
dibuktikan dengan persamaan regresi Y =
10,258 + 0,251 X1 + 0,546 X2 nilai
koefisien korelasi sebesar 0, ,720 artinya
memiliki tingkat hubungan yang Kkuat.
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Nilai koefisien determinasi atau kontribusi
pengaruh sebesar 0,719 atau sebesar
71,9%  sedangkan sisanya  28,1%
dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis
diperoleh nilai Fhitung > Frabel atau (33.395
> 3,15), hal ini juga diperkuat dengan <
Sig. 0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan
demikian maka, HO3 ditolak dan Ha3
diterima, hal ini menunjukkan bahwa
secara simultan variabel Beban Kerja dan
Lingkungan Kerja terdapat pengaruh
signifikan terhadap Kinerja Karyawan
pada PT Lestari Mandiri Erajaya Jakarta
Utara
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